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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

galah satu sumber belajar yang amat penting adalah perpusiakaan
yang memungkinkan para tenaga kependidikan dan para peserta didik
memperoleh kesempatan untuk  memperluas dan memperdalam
pengetahuan dengin membaca bahan pustaka Yang mengandung  ilmu
pengetahuan.

Mengacu kepada hal tersebut di atas, maka kehadiran perpustakaan
sekolah khususnya perpustakaan gekolah Menengah Umum keberadaannys

sangat diperiukan.

tersebut harus didukung oleh sarana, prasarana serta tenaga pengelola yang
handal. Untuk itu tenaga pengelola perpustakaan sekolah perlu diberi bekal
pengetahuan dan keterampilan mengelola perpustakaan sekolah.
Perpustakaan Sekolah Menengah Umum merupakan sumber
informasi dan sebagal lembaga pendidikan non formal yang memberikan
kesempatan pada Penggund untuk memanfaatkan jasa informasi yang

bﬁsumbﬂ'dﬂﬁknleksi bahan pustaka yang ada.



Perpustakaan merupakan salsh satu sarana pelestarian bahan
pustaka sebagai hasil budaya yang merupakan sumber informasi, il
pengetahuan, teknologi dan kebudayaan, maka dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, perpustakaan sebagai tempat yang akural
untuk menemukan informasi yang kita inginkan, Oleh karena itn bagi
tenaga pengelola perpustakaan atau pustakawan dituntut untuk mernaharmi
berbagai kebutuhan pengguna jasa dan kebutuhan masyarakat yang
dilayamnya.

Seiring dengan perkembangan informaesi yang sangat cepal, maka
tenaga pengelola perpustakaan atau pustakawan dituntut untuk
menghadapi perubahan tersebut. Salah satu cara untuk menghadapi
perkembangan informasi tersebut  diperfukan suatu sistem. Sistem yang
dimaksudkan adalah sistem secara menyeluruh yang meliputi tugas-tugas
rutin yang berupa pengolahan  koleksi, pelayanan  peminjaman,
pengembalian, serta harus berwawasan inovatif sehingga mampu menerima
berbagai perubahan. Secara fungsional perpustakaan kan memberikan
:nformasi tentang bagaimana dan apa program tersebut melalui buletin,
buku bacaan yang ada dan rudah dibaca oleh publik.

Dalam pengolahan koleksi bahan pustaka ada berbagai macam
sistemn. Namun tidak semua sistem tersebut efektif untuk diterapkan pada

perpustakaan gekolah Menengah Atas. Sehingga dengan demikian



diperlukan suatu “Efektifitas Sistem™. Efektifitas sistem pada suatu
perpustakaan dapat dilihat hasil olahan bahan pustaka yang ada. Oleh
karena itu, pustakawanlah yang pertama-tama harus mampu memberikan
jawaban. Hal tersebut hanya dapat terjawab apabila sistem yang digunakan
tersebut efektif, Untuk mengetahui efektif atau tidaknya sistema
pengolahan, sangat ditentukan oleh lemah dan kuatmya sumberdaya
pustakawannya.

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja berupa tempat
menyimpan, memelihara dan mengumpulkan berbagai macam informasi,
baik cetak maupun Yang tidak tercetak, diproses dan diatur secara
sistimatis untuk digunakan para siswa, guru, dan pegawai.

Perpustakaan SMU Negeni 9 Makassar yang berdiri sejak 11 tahun
yang lalu ( 6 Maret 1989) dengan kelerbatasan yang ada telah melayani
siswa yang terdiri dari kelas satu, kelas dua, dan kelas tiga.

Selain siswa, dilayani pula guru dan pegawai bahkan masyarakat
umumpun sekitamya ada yang berminat berkunjung pada perpustakaan
SMU Negeri 9 Makassar ini.

Kedudukan perpustakaan tersebut, letap merupakan unit dari SMU
Megeri 9 Makasar, sehingga dalam struktur organisasi berada di bawah

pembinaan Kepala Sekolah.
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Untuk mengetahui efektif tidaknya sistem pengelolaan yang ada,
berupa pelayanan teknis dan pelayanan pembaca dipandang perlu
dievaluasi keberadaannya. Bahan evaluasinya menyangkut penerapan teori-
teori dari unsur pengelolaan itu sendiri.

Olehnya itu, teori-teori tentang pengadaan  bahan pustaka,
inventarisasi/registrasi bahan pustaka, klasifikasi bahan pustaka, dan teori-
teori lain menyangkut pengelolaan bahan pustaka perlu diketahui dan
diterapkan. Yang dalam hal ini termasuk di perpustakaan SMU Negeri 9
Makassar, Selanjutnya, setelah dievaluasi periu pula diberi kesempatan
oleh berbagai pihak menanggapinya, termasuk dari siswa sendiri selaku
pengguna yang dominan.

Menurut hemat penulis, yang ditanggapi siswa diperioritaskan saja
pada unsur-unsur pengolahan yang utama misalnye registrasi, klasifikasi,

katalogisasi, dan labelisasi.

Rumusan Masalah

Perdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka penulis mengemukakan beberapa permasalahan yang akan dibahas

dalam penulisan ini adalah:



1. Bagaimana tanggapan siswa terhadap hasil olahan bahan pustaka di
perpustakaan SMU Negeri 9 Makassar , apakah efektif atau tidak
efektif ?

2. Unsur-unsur pengolahan apa yang mengukur efektif tidaknya pengolahan

bahan pustaka pada SMU Megeri 9 Makassar 7

C. Tujuan Penelitian
|. Untuk mengetahui Efektifitas pengolahan bahan pustaka melalui
tanggapan dari siswa SMU Negeri 9 Makassar.
7 Untuk mengetahui unsur-unsur pengolahan apa Yang mempengaruhi
efekiif tidaknya sistem pengolahan bahan pustaka pada SMU Negeri 9

Makassar..

D. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pada pihak pengelola
perpustakaan pada umumnya dan penulis pada khususmya dalam upaya
mengembﬂ@‘m ilmu pengetahuan terutama menyangkut efektifitas

pmgula}mﬂ bahan pustaka pada SMU Negeri 9 Makassar.



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
efektifitas sistem pengolahan bahan pustaka pada SMU Negeri 9
Makassar,

3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk pengembangan ilmu

pengetahuan umumnya  dan disiplin ilmu perpustakaan pada khususnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan Sekolah adalah salah satu perangkat dari Pendidikan
di sekolah, dan bagian integral dari sekolah itu sendiri. Selain ilu, berfungsi
sebagai pusat belajar mengajar, pusat informasi, pusat penelitian
zederhana, dan rekreasi sehat.
Supriyadi mengemukakan bahwa
“ Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan
di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga
pendidikan formal tingkat sekolah baik Sekolah Dasar maupun
Sekolah Menengah, baik sekolah umum maupun sekolah
lanjutan “ (Bafadal 1996:4)
Lebih lanjut Ibrahim Bafadal menggambarkan Struktur  Organisasi
Perpustakaan Sekolah, berikut ini :

Kepala

L

Uit
Tata Usaha

Unit Unit
Pelayanan Pelayanan Pembaca




Pembagian tugas dalam struktur ini adalah :

1. Kepala Perpustakaan Sekolah, bertugas mengkoordinir penyelenggaraai
perpustakaan sekolah,

2. Unit Pelayanan Tehnis, bertugas ; Pengadaan bahan pustaka,
Inventarisasi bahan pustaka, Klasifikasi, Katalogisasi, Pembuatan label
buku, kartu, kantong, slip tanggal, dan penyusunan buku di lemari.

3. Unit Pelayanan Pembaca, bertugas ; melayani peminjaman buku,
pengembalian buku, bimbingan membaca, pembinaan minat baca, dan
bantuan informasi khususnya warga sekolah.

Menurut Rasinah Gobel dalam diktatnya yang disajikan pada
Latihan Perpustakaan Tingkat Nasional tanggal 16 Juli 1996 =/d 16 Januari
1997 di Ujung Pandang, yang dikemukakan pada pasal 35 UU No. 2/1989
Tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan balwa setiap satuan
pendidikan menyediakan sumber belajar. Dan sumber belajar tersebut
adalah perpustakaan sekolah yang tugas pokoknya adalah :

1. Menyediakan /menghimpun bahan pustakafinformasi sesuai dengan
kurikulum sckolah (SMA).

2 Mgngulnlﬂ[mngﬂfgﬂniﬂﬂsikﬂn bahan pustaka dengan sistem tertentu

sehingga memudahkan penggunanya.



3. Melaksanakan layanan perpustakaan yang sederhana, lﬁwdah, dan
menarik

4. Menighkatkan minat baca murid dan guru.

5. Memelihara bahan pustaka agar tidak cepat rusak.

Dari uraian dan gambar tersebut di atas, dapat ditarik manfaatnya
bahwa Perpustakaan sekolsh, yang dalam hal ini perpustakaan SMU
Negeri 9 Makassar keberadaannya menunjang proses belajar mengajar.
Dengan struktur organisasi yang dimiliki unit pelayanan tehnis dan unit
pelayanan pembaca melayani pengguna, yang dalam hal ini siswa yang
terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga.

. Pengertian Sistem Pengolahan Bahan Pustaka, Tanggapan Siswa, dan
Hasil Olahan

Istilah sistem paling sering digunakan untuk menunjuk pengertian
metode atau cara dan sesuatu himpunan unsur atau komponen yang saling
berhubungan satu sama lain menjadi satu kesatuan yang utuh. Pada
hakekatnya pengertian cistem lebih dari itu, namun kurang dikenal.
Sebagaimana suatu himpunan, sistemn pun didefinisikan bermacam-macam
pula.

Istilah sistem berasal dari bahasa Yunam “Sistema” yang

mempunyai pengertian sebagai berikut :
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“]. Suatu keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak bagian
(“whole compounded of several parts” -- (Shrode dan Voich,
1974:115).

2. Hubungan yang berlangsung diantara satuan-satuan atau
komponen-komponen secara feratur (“an ganized, functioning
relationship among unit or komponents”-- Awad, 1979).

Jadi dengan kata lain istilah “Sistema” it mengandung arti sehimpunan
bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan
merupakan satu kesluruhan (a whaole).

Untuk mempermudah pemahaman dan untuk lebih sistematiknya
uraian, maka defenisi sistem akan disusun berdasarkan kelengkapan unsur
definisi yang terkandung di dalamnya.

Definisi sistem yang paling sederhana yang dikemukakan oleh
Johneon, Kats, dan Rozenweig sebagal berikut :

“guatua sistem adalah suata kebulatan/keseluruhan yang kompleks

atau terorganisir;

guatu himpunan atau perpaduan hal-hal atau bagian-bagian yang

membentuk suatu kebulatankeseluruhan yang kompleks atau utuh”

(Amirin, 1992:10)

gedangkan pengolahan bahan pustaka dapat diartikan, sebagal suatu
tata kerja rutin dan teknis. Pengolahan tersebut dimulai dari perpustakaan
menerima/memesan bahan pustaka sampai bahan pustaka tersebut dikirim
ke bagian sirkulasi dalam artian bahwa bahan pustaka itu siap dipinjamkan

atau user dapat memanfaatkannya.



Lt

Dewsss im babun pustscy Dok baova Jdassn betul,  ooCeiIR,
secert buicy Ssm maiaial fetspl U dstarn Dertk sk teroetsk, sepady
rece—ar suars, mireflem dun oo lunama S pacreacr LY Ok
persoiaian vang berteda.

Tats Kerja tehmus melipull proses Katalowisast dan Masiihas, Palan
proses ini bahen pustala divarat dsn Balir sevant sstomatis apae Daba
pustska tersebut mudsh ditemukan kemmbali, Pada kanws Resar Hahasa
Indonesia tats kerja merupakan suatu atan peribuatan vars wrerggolall Baban
pustaka.

Pengertian Tanggapan Siswa, dapal dipahami dengan memengsal
kata demi kata. Kata tanggapan berusul dari Kata dasar ageap Ywog
artinya cepat dapat mengetahui dan menyndari gejnln vingg tibal, Vo
tanggap yang ditambah akhiran an menjudi tangnpan menberi mti wnt
pertunjukan (tontonan) yang (biasn) ditanggnp. Sedang siswn wdaloh
(terutama pada tingkat sekolah dasar sumpai menengaly, pelnjor . SMA
(Ali, dkk, 1997:1005:951).

Karena tanggapan adalah pertunjukan atau Lorlonuin yunig clitnopgyy,
maka pertunjukan yang dimaksudkan dalam penelition ini uchluh lasil

olahan bahan pustaka, dan cara pengukuramyn seperti dikutnkan oleh
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Thurstone dalam bukunya Mar'ata yang berjudul  Sikap Manusia
Perubahan serta Pengulurannya adalah:

“IBika.p adalah tingkatan efeksi yang positif atau negatif yang

dihubungkan dengan obyek psikologik. Obyek psiologik sendiri
mempunyai arti / simbol , kalimat slogan orang, institusi seria ide
yang ditujukan agar orang dapat membedakan efek yang positif dan
negatif.

Dan pengukurannya menurut Edwards :

Metode pengukuran dalam penelitian sikap individu maupun

sekelompok orang terhadap masalah atau obyek tertentu adalah

bentuk skala dan skala yang dibuat untuk mengukur sikap
tergantung pada tujuan dan kegunaan penelitian (Mar'at,

1982:143)".

Tingkatan afeksi positif atau negatif adalah pemilihan perasaan
karena tanggapan (Lukman Ali-110), maka pengukurannya tanggapan pada
judul penelitian ini disamakan dengan pengukuran sikap, dan
pengukurannya dengan variabel yang berskala ordinal, yaitu

Qkala ordinal adalah skala variabel yang dimaksudkan untuk

membedakan nilai dari satu kategori dan nilai dari masing-masing

kategori tersebut mencermirkan peringkat atau tingkatan, tetapi

bukan merupakan nilai absolut. (Sudarman Danon, 2000:102).

Kategori dan nilai yang diukur disini adalah kategori tidak efektif,
kurang, efektif, cukup efektif. dan sangat efektifiya hasil olahan registrasi,

klasifikasi, katalogizasi, dan pelabelan bahan pustaka pada SMU Negeri 9

Makassar.
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Pengertian hasil olahan yang terdini dari dua kata yaitu hasil dan
olahan. Hasil memberi arti perolehan atau buah, sedang olghan memberi
arti hasil mengolah.

Pengertian Bahan Pustaka, dapat dipahami dengan mengungkapkan
beberapa teori, antara Lain :

«Ditinjau bahan fisiknya, bahan-bahan pustaka bisa dibagi dalam
dua kelompok sebagai berikut :
a. Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, seperti buku tentang
psikologi, buku bahasa Indonesia, bukp-buku  tentang
pengetahuan gosial, buku-buku tentang Agama, buku-buku
tentang ilmu pengetahuan alam.
b. Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku seperti surat kabar,
majalah, peta, globe, piringan hitam. Bahan-bahan pustaka yang
bukan berupa buku ini, adalah
1. Bahan-bahan tertulis seperti surat kabar, majalah, brosur,
laporan, karangan-karangan, kliping.

o Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan hitam,
radio, tape recorder, film slide proyektor, film strip projektor
(Bafadal 1996:2).

“yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah kumpulan
bahan pustaka yang disusun secara sistimatis dan teratur pada
suatu gedung atau ruangan menurut suatu sistem tertenfu untuk
mempermudah mendapatkan kembali bilamana diperlukan (Kamah
1992/1993:3).

Menurut Sulistyo Basuki (1991) yang dikutip oleh Taslimah Yoesop
dan disajikan dalam diktatnya yang disjikan pada Pelatihan Perpustakaan
gekolah Menengah Umum yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Daerah
gulawesi Selatan tanggal 16 Juli 1996 sampai dengan 16 Januari 1997

mengatakan :

« Bahan Pustaka mencakup :
1. Karya cetak atau karya grafis seperti buku, majalah, surat
kabar, disertasi, dan laporan.
2. Karya non cetak atau kerja rekaman seperti piringan, hitam,
relaman audio, kaset dan vedio.
3. Karya bentuk mikro seperti mikro film, mikrofis dan sejenisnya.
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4. Karya dalam elektronik seperti disket, pita magnetik, cartridge/
klonsong elektronik yang dihibungkan dengan komputet.
(Perpustakaan Nasional RI 1998:25).

Berdasarkan pengertian-pengertian dan pengungkapan teori tersebut
di atas, maka arti secara keseluruhan dari Tanggapan Siswa Terhadap
Hasil Olahan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMU Megeri 9 Makassar
adalah suatu pertunjukan dari hasil sistem pengolahan bahan pustaka dan
diberi kesempatan kepada siswa untuk menanggapinya.

Dapat juga diartikan sebagai suatu hasil tanggapan siswa terhadap
pertunjukan sistim pengolahan bahan pustaka pada SMU negeri 9

Makassar.

C. Pengertian Unsur-Unsur Pengolahan

1. Registrasi
pPada Kamus Bahasa Indonesia registrasi berarti pencatatan atau
pendaftaran (diregistrasi) dan dalam bahasa Inggris disebut registration,
sehingga registrasi bahan Pustaka dapat diartikan sebagai kegiatan
pencatatan bahan pustaka, atau sualu kegiatan pendaftaran bakan
pustaka.
Qelain itu, peminjam bahan pustaka juga diregistrasi dalam suatu

daftar registrasi anggota:
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dan nomor anggota, dapat berbentuk nomor induk biasa juga berbentuk
kartu dan disimpan pada bagian sirkulasi, disusun secara alfabetis nama
anggota, boleh juga disusun menurut nomor anggola (K.amah
1991/1998:8).

Dari teori tersebut di atas, dapat diketahui bahwa registrasi bahan
pustaka dan daftar registrasi anggota adalah salah satu kegiatan

pengolahan bahan pustaka.

2. Klasifikasi

Klasifikasi dalam Kamus Bahasa Indonesia, berarti penyusunan
bersistem dikelompok atau golongan menurut kaidah, atau standar yang
ditetapkan. Mengklasifikasi berarti menggolong-golongkan menurut
jenis: menyusun kedalam golongan (Ali, dkk 1998:507).

Klasifikasi berasal dari kata “classification”. Kata “¢laasification
ini berasal dari kat2 “to classify”, yang berarti menggolongkan dan
menempatkan benda-benda  yang sama di suatn  tempat.

{Enfadzl.lggﬁﬁl}.
Selanjutrya menurut  Richardson, klasifikasi itu adalah kegiatan

mmga[.;.mpukkan dan menempatkan barang-barang, [asar yang
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dipergunakan adalah kesamaan dan ketidaksamaan, Dengan kata lain,
subyek klasifikasi adalah berupa barang-barang, Barang-barang Yang
menjadi subyek Klasifikasi bisa berupa apa Yyang berada di dalam diri
manusia, seperti gagasan, pikiran, cita-cita, seni, dan apa saja Yang
berada di luar manusia, seperti benda-benda di alam semnesta ini. -

(Bafadal,1996:51)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapatlah kita simpulkan
balwa yang dimaksud dengan Klasifikasi buku adalah suati proses
memilih dan mengelompokkan buku-buku perpustakaan sekolah atau
pahan pustaka lainnya atas dasar tertentu serta diletakkannya secara

bersama-sama di sualu tempat.

Mengklasifikasi bulu-buku  perpustakaan sekolah, baik di
perustakaan sekolah yang masih sederhana manpun di perpustakaan
sekolah yang sudah mujul sangat periy, cebab dapat menolong dan
membimbing murid-murid  dan pengunjung lainnya di dalam mencari

buku-buku yang diperlukan.
3, Katalog

Katalogisasi merupakan proses mengkatalog buku-buku

pg;pusmkam sekolah. Untuk lebih jelasmya dapat disimak pendapat
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georang ahli Pustakeawan dalam buku “A Manual of Cataloguing
Practice” sebagai berikut:

“catalogue as @ comprehensive list of colellection or collections of

books, documents oF <imilar material”. (K.G.B Bakewell, 1978:1).

Dengan merujuk pada pengertian di atas, maka katalog itu
merupakan suatu daftar yang berisi kﬁm;}[ﬂiﬂrﬂ'ﬁm yang lengkap
(komprehensif) dari suatu buku - buku koleksi, dokumen-dokumen, atau
bghan-bahan pustaka lainaya. Jadi yang perlu dikatalog tidak hanya
buku-buku saja, tetapi seluruh bahan pustaka Yang dimiliki oleh
perpustakam sekolah, baik bahan-bahan pustaka yang berupa buku,

geperti surat kabar, majalah, brosur, laporan, klipping.

4. Pelabelan

Pelabelan atau pemberian label disebut juga “call number” Yang
dalam Kamus Istilah Perpustakaan, dikatakan :
Call number adalah sandi pustaka, nomar penunjuk ; yaitu suatu kode
khusus yang diberikan kepada bahan pustaka tertentu, disertai dengan
simbol tertentu. Misalnya tiga huruf pertama Rama pengarang dan satu
huruf _i_udul buku yang bukan kata sandang (article). Call number ini

dituliskan pada label, kemudian ditempelkan pada punggung bulu.
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Agar rajin, umumnya penempelan call number ini 3 com dari bawah
(Lasa HS, 1990:15).

Untuk hal tersebut, pemberian label pada bahan adalah kegiatan
Unit Pelayanan Tekms Perpustakaan Sekolah getelah diregistrasi,

klasifikasi, dan katalogisasi.

D. Pengertian Efektifitas Sistem Pengolahan

Adapun pengertian efektifitas dalam buku Ensiklopedia
Administrasi adalah sebagai berikut:

«Efektifitas adalah sualy keadaan yang mengandung pengertian
terjadinya suatu efek atan akibat Yyang dikehendaki. Kalau
gezeorang melakukan perbuatan  dengan maksud tertentu
gebagaimana yang dikehendaki, maka orang dikatakan efektif kalau
menimbulkan akibat atau mempunyai maksud sebagaimana yang
dikehendakinya”. (The Liang Gie, 1977:104)

Sedangkan pengertian efektifitas adalah sebagai berikut:
«wEfektifitas adalah adanya efek pengaruh, akibat, kesannya,
manjur, mujarab, mempan”. (Poerwadarminta (1989:260)
Dari kedua definisi ofekiifitas di atas bila dikaitkan dengan
perpustakaan yaitu suatu keadaan yang menimbulkan pengaruh yang besar

di mana Pustakawan dituntut keefektifitasan dalam melakukan pekerjaan

sehingga pekerjaan tersebut dapat terlaksana dengan baik. Karena dengan
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adanya efektifitas tersebut, maka kita dapat mengetahui tercapainya tujuan

dan sasaran di dalam pelayanan pemakai.

Sedangkan sistem pengolahan adalah suatu sistem atau cara

dalam svatu kegiatan yang bertujuan untuk mempermudah penataan,

penempatan dan penelusuran bahan pustaka gebagai media

rapi dan sistematis.

pengaturan,
informasi dalam suatu perpustakaan secara teratur,

Pengolahan untuk masing-masing  bahan pustaka mempuyai

ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan tersendiri dan disesuaikan

dengan peraturan yang dipakai oleh perpustakaan.



BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
1. Tempat dan Wakin Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada SMU Negeri 9 Makassar yang
terletak di Jalan Karunmng Raya No. 37 Makassar, dari tanggal 6
Maret 200 =/d 6 Mei 2000

2. Gambaran Pelayanan dan Aktifitas Siswa pada Perpustakaan SMU
Negeri 9 Makassar

Gambaran pertama adalah petugas pelayanan, seperti pada tabel

berikut in :
Tabel 1
Daftar nama Petugas Pelayanan Perpustakaan MU Negeri 9 Makassar
Mo Nama / Nip Jems Pangkat/ Jabatan Ket.
Urt Kelamin | Golongan
T | Dra. Hy. Hafidah | Fr Penatamd | Kepala
131619186 Tk 1/MLb Perpustakaan
2 A Rahmawati AP Pr Peng. Tk.U/ Bag.Sirkulasi
131484614 /d
3 | Rahima, SE Pr Peng. /e Bag, Teknisi
131840801
4 | Ramlah Pr Peng. Md. | Bag inventaris
asiosors | TV
Sumber data sekunder
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Dari tabel tersebut, tampak bahwa perpustakaan SMU Nagorh & 2c=”

Makassar hanya dikelola 4 orang, dimana seorang diantaranyd adalah
pustakawan merangkap kepala perpustakaan. Tiga orang lainnya bertugas

melayani pengunjung yang terdiri dari kelas L, I, dan L

Hari pelayanan yaitu setiap hari kerja dari jam 7.00 w/d jam 13.00
siang dan pelayanan yang umiim kepada siswa yaitu pada jam istirahat.
Untuk mengetahui aktifitas siswa, berikut ini digambarkan jumlah
siswa dan yang aklif berkunjung pada perpustakaan gMU Negeri 9
Makassar.
Tabel 2

Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2000/2001 dan yang Aktif Berkunjung pada
Perpustakaan SMU MNegeri 9 Makassar

4
MNo. Kelas Jumlah Sigwa Aktif berkunjung
o1 | Kelas Ll 46 8
02 Kelas 12 45 9
03 Kelas L3 45 3
04 | Kelas 14 45 6
05 Kelas .1 AT 31
06 Kelas .2 46 27
07 Kelas 3 48 26
08 Kelas na 45 27
09 Kelas m.1 44 15
10 Kelas m.2 43 13
11 |Kelas T2 2 12
jumlah 497 180

[ Juml®’
ah

Sumber - Data primer diol
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Dari tabel tersebut di atas, tampak cukup banyak namun yang aktif
mengunjungi perpustakaan hanya 180 orang terdiri dari kelas 126 orang,
kelas 1 111 orang, dan kelas Il 43 orang.

Siswa yang berkunjung pada wakiu istirahat ini, rata-rata
menggunakan wakiu lebih kurang 60 menit untuk 2 kali waktu istirahat
setiap hari. Di perpustakaan selain membaca dan meminjam buku, siswa
kadang-kadang berdiskusi dengan petugas perpustakaan mengenai tata cara
pengolahan bahan pustaka .

Perpustakaan ini juga melayani guru yang kedatangannya sekedar
membaca dan kadang-kadang turut meminjam buku pada perpustakaan

SMU Negeri 9 Makassar ini.

3, Keadaan Koleksi Perpustakaan SMU Negeri 9 Makassar
Sebagaimana telah diketahui bahwa bahan pustaka adalah segala

sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang terdapat di

Perpustakaan gMU Negeri 9 Makassar memiliki bahan pustaka antara lain:
1. Buku non fiksi yaitu 1956 judul dan 9125 eksamplar
2. Buku fiksi yaitu 456 judul dan 1125 cksamplar

s ‘Terbitan berkala yaitu 225 judul dan 450 eksamplar
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4. Sistem Pengolahan Dahan Pusiaka

Dalam meningkntkan penpetalinn iy profesi prenprslnhnn
pm‘pumlkam maka dalam  hal i akan enmngkinkan Pt jinafinnyn
P:;[Pndum'l gernua usaha  dan keginlan mengarali pada Iejusmn Y
diinginkan. Demikian juga dapat menciptakan kerjn saim yang Jehih bmik

demi kelancaran pelaksanain tugas-tugas dan efeklifitas kerjn, selain ilu
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juga dapat mempertingi daya guna dan hasil guna dari bahan pustaka yang

akan dimanfaatkan,

Kemudian untuk pengolahan koleksi bahan pustaka dilakukan
berbagai cara antara lain:

1. Pemberian stempel atau cap tanda milik perpustakaan.

9 Inventarisasi, yaitu pekerjaan mendaftar setiap buku yang diterima
perpustakaan agar data mengenai penerimaan atau pemilihan buku
tercata secara teralur.

3 Penentuan nomor (klasifikasi) penempatan yang biasa disebut dengan
call number bulku, yaitu pekerjaan memberi nomor letak menurut
sistemyang berlaku, dengan tujuan agar memudahkan pencarianiya
apabila sewaktu-wakiu akan diperlukan, dan sebaliknya mermudahkan
juga menempatkannya kembali apabila telah selesai dipakai.

4. Pembuatan slip sementara, yaitu pekerjaan-pekerjaan membuat konsep
catatan keterangan-keterangan mengenai  buku  untuk keperluan
pembuatan katalog.

5 Pembuatan dan pengetikan kartu katalog, yaitu pembuatan kartu katalog
dengan tata card pengetikan tertentu bagi setiap buku.

6 Memberikan perlengkapan pada buku yaitu pekerjaan memberi

perlengkapan, guna sebagai alat perlengkapan dalam tugas pustakawan
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dalam melayani peminjaman dan pengembalian buku. Perlengkapan
buku tersebut a-:ia.la.‘l: - Label nomor (call number), Kartu buku, Kantong
kartu buku, lembar peringatan. Dengan demikian melalui sistemn
klasifikasi dan pemberian kode-kode seperti tersebul di atas akan
menunjang efektifitas dan efisiensi penggunaan bahan pustaka di
lingkungan SMU Negeri 9 Makassar. Melalui sistem klasifikasi dan
kode-kode tersebut akan memberikan petunjuk kepada pemakai jasa
perpustakaan terhadap eumber informasi bahan pustaka yang
dibutuhkan.

Adapun sistem katalogisasi yang digunakan oleh perpustakaan
SMU Negeri 9 Makassar adalah sistem Dewey Decimal Classification
( DDC). Menurut sistem ini kartu katalogisasi dibagi empat macam

yaitu:

1. Kariu Katalog Pengarang (Utama)

Kartu katalog pengarang yang menjadi tajuk entri utama adalah
nama pengarang dan kemudian disusul dengan data-data bibliografi
yang lain, misalnya judul buku, pengarang tammbahan, lmta terbit,
penerbit, jilid, edisi, dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat melalui gambar sebagai berikut:
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Gambar
Contoh Kartu Katalog Pengarang (utame)
558.84
sUM  SUMITRO, M. Rachmat
p Peraturan dan instruksi Lelang / H Rachmat - Ed.
2, cet1.-- Bandung, Eresco, 1990.
viii, 199 him.; Z1em.
1. Lelang dan Pelelangan
L Judul
2. Kartu Judul

Kartu katalog judul adalah kartu yang menjadi tajule entri

utamanya adalah judul bahan pustaka. Untuk jelasnya dapat dilihat

melalui gambar berikut:
Gambar
Contoh Kartu Katalog Judul
558.84 Peraturan dan instruksi Lelang
SUM  SUMITRO, M. Rachmat
P Peraturan dan instruksi Lelang / H.Rachmat -- Ed.
2, cet ).~ Bandung; Eresco, 1990.
viii, 199 him.; Z1cm.

3.WMBEW
Kartu katalog gubyek adalah sab jenis kartn katalog yang menjadi

ukmﬂ'imamﬂl?indﬂlahwbyﬁkdﬂﬁhihmpumﬂtabﬁrﬂnﬁﬂm

ta
learty katalog subyek ini dapat dilihat melalui gambar berilaut:

Mengenai



Gambar
Contoh Kartu Katalog Subyek
558.84 LELANG DAN PELELANGAN
SUM  SUMITRO, M. Rachmal
P Peraturan dan instruksi Lelang / H.Rachmat.-- Ed

2. cet.],-- Bandung; Eresco, 1990.
viii, 199 him.; 21lem.

Adapun ketertiban yang ditetapkan oleh Kepala Perpustakaan SMU
Negeri 9 Makassar, yang perlu dipatuhi oleh pemakai Perpustakaan antara
lain:

1. Semua pengunjung diwajibkan berpakain rapi.

2. Untuk ruangan baca tidak diperkenankan makan dan merokok.

3. Bagi anggota yang terlambat mengembalikan buku pinjamannya selama 2
minggu pertama, akan dikeluarkan surat peringatan.

4 Bilaman surat peringatan pertama tidak diindahkanakan diberikan surat

peringatan kedua.

5_ Bilaman surat penngatan kedua tidak diindahkan, akan disusul peringatan




7. Bila tidak ads penyelesaian dalam peringatan ketigs, maka angola
tersebut dinvatakan keluar dari anggota atau di black list dan membayar

biaya ganti rugi sesuai harga buku yang dipinjammya.

B. Populasi dan Sample

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa
yang aktif berkunjung pada perpustakaan SMU Negeri 9 Maknssar.
Dengan tidak membedalkan jenis kelamin terdapat 180 sigwa sebagaimana
yang aktif diambil sebagai populasi.

Dari jumlzh tersebut oleh penulis merupakan suatu jumlah cukup
banyak, sehingga diperlukan pengambilan sample yang dapal mewakill
semua responden atau populasi yang ada. Teknik pengambilan sampel
berdasarkan random sampling secara acak, dengan jalan menentukan 50 %
dari populasi. Dengan demikian jumlah sampel penelitian ini sebanyak

90 siswa.

. Analisis Data

Responden dari siswa yang diambil secara acak dengan bantuan

daftar pertanyaan dan Wawancara yang telah dipersiapkan lebih awal, yang

IR



erat hubungannya dengan idenlitas, tempat kelas belajar, dan pengalaman
atau lama tidaknya menjadi anggota perpustakaan. Selanjutnya memasuki
pertanyaan ini mengenai efektifitas atan tidaknya unsur-unsit pengolahan
bahan pustaka pada SMU Wegeri 9 Makassar.

qetelah data primer terkumpul dan diolah pada masing-masing
responden dihitung dan diprosentasekan . Apabila 51 % sampai 100 %
responden yang memberi penilaian baik, maka sistem pengolahan bahan
pustaka sebagai sumber . formasi dikatakan atau  disimpulkan efektif.
Sebaliknya, atau disimpulkan tidak efektif apabila responden yang

memberi penilaian baik hanya berada pada kisaran 1 sampai 50 Y.

29
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Setelah data primer terkumpul dan diolah pada miasing-masing
responden dihitung dan diprosentasekan . Apabila 51 % sampai 100 %
responden yang memberi penilaian baik, maka sistem p;angnlalﬁn bahan
pustaka sebagai sumber informasi dikatakan atau disimpulkan efektif.
Sebaliknya, atan disimpulkan tidak efektif apabila responden yang

memberi penilaian baik hanya berada pada kisaran 1 sampai 50 %o.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A, Unsur Pengolahan Bahan Pustaka

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
menyangkut unsur-unsur Pengolahan bahan pustaka yang dilaksanakan
pada perpustakaan SMU Megeri 9 Makassar. Unsur-unsur pengolahan
yang dimaksudkan tersebut adalah | Registrasi, Kasifikasi, katalogisas
dan pelabelan.

Semua kegiatan yang telah disebutkan di atas tujuan umummya
untuk mempermudah penemuan kembali koleksi bahan pustaka yang
dibutuhkan. Sefain tujuan urmum  tersebut, juga mempunyai tujuan
khusus. Tujuan khusus pada masing-masing unsur pengolahan yang

dimaksudkan adalah sebagai berikut :
4. Registrasi

a. Memudahkan pustakawan dalam merencanakan pengadaan

pahan pustaka.
b. Memudahkan pustakawan dalam melakukan pengawasan

terhadap bahan-bahan pustaka yang ada.

3
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c. Memudahkan pustakawan dalam membuat laporan tahunan.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam registrasi bahan

pustaka adalah memberi stempel pada buku sebagal tanda

pengenal, yang periu distempel adalah halaman tertentu, seperti

halaman judul daftar isi, bab perbab dan sebagainya.

2. Klasifikasi

a. Mernpermudah penggunaan koleksi baik bagi pengunjung maupun

bagi petugas perpustakaan.

b. Mempermudah siswa mencari buku-buku yangd mereka butuhkan.

¢. Mempermudah pustakawan mencari buku yang dipesan oleh

pengunjung.

d. Mempermudah pustakawan didatam mengembalikan buku-buku

pada tempatnya.
e. Mempermudah pustakawan mengetahui perimbangan bahan

pustaka.

f Mempermudah pustakawan didalam menyusun sesuatu daftar

bahan pustaka yang berdasarkan sistem Kasifikasi.

3. Katalogisasi
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3. Katalogisasi

a. Sebagai alat menginformasikan buku apa saja yang terdapat di
perpustakaan sekolah.
b. Sebagai wakil buku. Oleh arena katalog itu memberikan

keterangan lengkap tentang ciri-ciri buku.

4. Label buku {call number), karu buku beserta kantongnya, dan slip
tanggal. Label buku ini ditempelkan pada punggung buku bagian
bawah. Kartu buku itu untuk mencatat tanggal pengembalian dan
kolom kedua untuk mencatat nomor peminjaman. Kantong buku ini
ditempelkan pada bagian dalam kuli belakang, sedangkan slip
tanggal untuk membubuhkan tanggal harus dikembalikannya buku

agar dapat mengingatkan peminjam sewakiu-wakiu.

B. Tanggapan Siswa Terhadap Hasil Olahan Bahan Pustaka
Hasil olahan bahan pustaka tentang registrasi, Kasifikasi,
katalogisasi dan pelabelan ditanggapi oleh siswa sebagai responden.
Tanggapan yang dimaksudkan adalah efekdif tidaknya hasil pengolahan

unsur-unsur pengolahan bahan pustaka tersebut di atas.



Tabel 4

Tanggapan siswa terhadap hasil olahan RegistrasiBahan Pustaka
Pada Perpustakaan SMU Megeri 9 Makassar

Siswa
Mo | Tanggapan (orang) | Prensentase Keterangan
1 Tidak efektif - -
2 Kurang efektif 2 2,2 %
3 Cukup efekdtif 46 51,1 %
4 Sangat efektif 42 46.7 %
Jumlah | 80 100 %

Sumber : Data primer diolah

Oleh karena ada 88 responden atau 97,8 % yang terukur dalam
efektif, maka dapat dikatakan bahwa unsur registrasi efektif dilaksanakan
dalam pengolahan bahan pustaka sebagal sumber Infomasi pada
perpustakaan SMU Negeri 9 Makassar.

Tabel &
Tanggapan Siswa terhadap hasil olahan Klasifikasi Bahan Pustaka
pada Perpustakaan SMU Negeri 9 Makassar

| Siswa
Mo | Tanggapan {orang) Prensentase | Keterangan
1| Tidak efektif 1 1.1 %
2 | Kurang efeltif 1 1.1 %
3 | Cukup 44 48,9 %
4 | Sangat efekdif 44 48,9 %
Jumlah 90 100 % .

| __
gumber : Data primer diolah

Oleh karena ada 88 responden atau 75,6 % yang terukur dalam
efeltif, maka dapat dikatakan bahwa unsur katalogisasi efektif dilaksanakan
dalam pengolahan bahan pustaka sebagal informasi pada perpustakaan

sMU Negeri 9 Makassar.
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Tabel 6
Tanggapan Responden terhadap Hasll Olahan Katalogisasi Bahan Pustaka

pada Perpustakaan SMU "EE“ g Makassar

Siswa 1]
No Tanggapan (orang) Prensentase | Keterangan
1 | Tidak efektif - -
2 | Kurang efektif 22 24,4 %
3 | Cukup efektil 46 51,2 %
4 | sangat efektif 22 244 %
Jumlah 90 100 % |

Sumber : Data primer diolah

Oleh karena ada 68 responden atau 76,6 % yang treukur dalam
efektif, maka dapat dikatakan bahwa unsur katalogisas! efeldif dilaksanakan
dalam pengolahan baha pustaka sebagal sumber informasi pada

perpustakaan SMU Megeri 9 Makassar.

Tabel 7
Tanggapan Responden terhadap Hasil Olahan Pelabelan Bahan Pustaka
pada perpustakaan SMU Negeri 9@ Makassar

| Siswa |
No Tanggapan (orang) Prensentase | Keterangan
—7 | Tidak efektif - =
2 | Kurang efektil 3 33%
3 | Cukup efeitif 52 57,9 %
4 | San efektif 35 38.8%
Jumiah El 100% |

sumber : Data primer diolah
Oleh karena ada g7 responden atau 96,7 % yang treukur dalam
efektif, maka dapat dikatakan bahwa pelabelan yang dilaksanakan pada

pgrpuatakﬂ:an sMU Negeri 8 Makassar efektif dilaksanakan dalam

pﬂngumhan pahan pustaka sebagal sumber informasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pengelolaan Bahan Pustaka pada SMU Negeri 9 Makassar yang intinya
menerapkan secara teknis unnsur-unsur pengolahan bahan pustaka
berupa registrasl, Klasifikasi, katalogisasi dan pelabelan mendapat
tanggapan dari siswa.

2. Pengukuran tanggapan siswa atas efektif tidaknya hasil olahan bahan
pustaka pada perpustakaan SMU Negeri 9@ Makassar tersebut, hampir
seluruhnya menyatakan efektif (nllai tanggapan olahan registrasi
97,3 %, Kiasifikasi 97,3 %, katalogisasi 96,7 % dan labelisasi 96,7 %).

2. Dari tahun ajaran 2000 / 2001 jumiah siswa yang terdirl dari kelas |, I,
dan 11l sebanyak 497 orang dan yang aktif berkunjung ke perpustakaan
tersebut, hanya 180 orang.

4. Bahan Pustaka yang tersedia pada SMU Negeri 9 Makassar adalah;
buku non fiksi, buku fiksi, terbitan berkala (surat kabar, majalah, buletin,

dan hasi-hasil pana!rtian}, globe, televisi dan radio.
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B. Garan-saran

1 Untuk efektivitasnya pengelofaan pahan pustaka pada sMU Negeri 8

eriukan penerapan secard maksimal unsur-unsur

registrasi, Klasifikasi,

Makassar, dip

pengolahan bahan pustaka utamayan

katalogisasi, dan lebelisasi.

2. Untuk meningkatkan minat baca di SMU Negeri 8 Makassar, diperiukan
I, dan W menjadi

motivasi dan gurd agar seluruh siswa kelas |,

anggota perpustakaan SMU Negeri Makassar.

gi masalah tehnis dalam pelayanan pada siswa,

4. Untuk menangguian
diperiukan adamya tanggapan dari ity sendiri selaku pengguna.
pustaka diperiukan peningkatan kualitas

geri 9

4. Dalam pemelinaraan bahan

sumber daya manusia atau pengelola perpustakaan SMU Ne

Makassar itu sendir sehingga perpustakaan dapat berkembang sesuai

tuntutan kemajuan imu pengetahuan.
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